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MOTTO 

 

 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyroh: 6)*
) 

 

 

“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?” 

(QS. Ar-Rahman: 13)*
)
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*) Departemen Agama Republik Indonesia. 2008. Al Qur’an dan Terjemahannya. 

Bandung: Penerbit Diponegoro. 
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RINGKASAN 

 

Kepadatan dan Pola Distribusi Anadara antiquata L. di Zona Intertidal 

Pantai Bilik Taman Nasional Baluran; 141810401040; 2018; 21 Halaman; 

Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Jember. 

 

 Anadara antiquata L. merupakan salah satu anggota filum Moluska dan 

termasuk ke dalam kelas Bivalvia. Kerang ini banyak ditemukan di  zona 

intertidal termasuk di Pantai Bilik Taman Nasional Baluran (TNB). Pantai Bilik 

TNB memiliki tipe substrat yang bervariasi seperti lumpur berpasir, pasir 

berkarang dan batuan karang dan hewan jenis ini menyukai substrat lunak seperti 

lumpur berpasir sebagai habitatnya. Anadara antiquata L. merupakan pemakan 

materi tersuspensi dengan cara menyaring air dan juga sebagai bioindikator 

polutan. Kerang jenis ini banyak dieksploitasi untuk konsumsi dagingnya serta 

cangkangnya diambil untuk campuran bahan bangunan. Aktivitas ini 

memungkinkan populasi hewan ini akan terus mengalami penurunan yang juga 

dapat mengubah pola distribusi alaminya. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian tentang kepadatan dan pola distribusi di zona intertidal Pantai Bilik 

TNB karena belum ada informasi tentang dua karakteristik struktur populasi 

hewan ini.  

 Pengambilan sampel dilakukan pada bulan juli pada saat surut maksimal di 

zona intertidal Pantai Bilik TNB. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode plot. Pada lokasi penelitian diletakkan transek garis yang terbuat 

dari tali tampar sepanjang ±250 m mulai dari sumbu utama menuju tubir. Jumlah 

transek garis yang diletakkan di lokasi penelitian adalah 12 transek dengan jarak 

30 m antar transek. Plot paralon 1x1 m
2
 diletakkan di sepanjang transek garis dari 

sumbu utama menuju tubir dengan jarak 10 m antar plot dengan jumlah 

keseluruhan 240 plot. Di dalam plot dilakukan pencatatan jumlah individu A. 

antiquate L. Data jumlah individu A. antiquata L.  selanjutnya dianalisis untuk 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


ix 
 

menentukan kepadatannya dan pola distribusinya. Penentuan pola distribusi 

populasi hewan jenis ini  menggunakan Indeks Morisita. 

 Kepadatan A. antiquata L. di zona intertidal Pantai Bilik TNB adalah 0,2 

individu/ m
2
. Rendahnya nilai kepadatan disebabkan luas tipe substrat yang 

disukai yaitu lumpur berpasir di Pantai Bilik TNB relatif sempit dibandingkan 

dengan subtrat keras (pasir berkarang dan batuan karang) yang tidak disukai 

populasi ini. Pola distribusi A. antiquata L. mengelompok yang ditunjukkan oleh 

nilai Indeks Morisita Terstandar (Ip) sebesar 0,5. Dalam penelitian ini individu-

individu A. antiquata yang saling berdekatan berada di sisi yang berdekatan 

dengan garis pantai. Sisi ini memiliki tekanan lingkungan yang lebih besar 

daripada bagian lain. Individu-individu di bagian ini berdekatan karena memiliki 

kebutuhan lingkungan yang sama, berupaya menghadapi  tekanan lingkungan 

secara berkelompok. 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah kepadatan populasi A. antiquata L. 

tergolong rendah yaitu 0,2 individu/m
2
. Pola distribusi populasi ini adalah 

mengelompok.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pantai Bilik adalah pantai yang terletak di sisi utara kawasan konservasi 

Taman Nasional Baluran (TNB). Pantai ini terdapat zona intertidal (Balai TNB, 

2018) yang memiliki keanekaragaman jenis biota laut yang tinggi. Hal ini 

disebabkan oleh faktor-faktor lingkungan yang mampu mendukung kehidupan 

bermacam-macam jenis biota laut untuk tumbuh dan berkembang biak secara 

optimal di zona ini. Faktor lingkungan tersebut antara lain pasang-surut air laut, 

keberadaan komunitas lamun, alga laut makrobentik, plankton serta banyak 

tersedia tempat berlindung bagi biota yang membutuhkannya. Kelompok biota 

laut yang sering dijumpai di zona ini adalah kelas bivalvia (Yulianda, 2007). 

Bivalvia merupakan hewan yang memiliki dua katup cangkang untuk 

melindungi tubuhnya yang lunak. Cangkang bivalvia memiliki ukuran, warna, 

bentuk serta struktur permukaan yang bervariasi. Berdasarkan struktur cangkang 

bivalvia yang bervariasi baik secara internal maupun eksternal, bivalvia dapat 

diidentifikasi sampai tingkat takson spesies. Pengamatan struktur cangkang 

dilakukan dengan cara memperhatikan bagian dorsal-ventral maupun bagian 

anterior-posterior cangkang (Souji et al., 2015). Salah satu jenis bivalvia yang 

cangkangnya memiliki rusuk radial dengan jumlah antara 35-40 rusuk serta 

permukaan cangkangnya terdapat rambut-rambut adalah Anadara antiquata L. 

Anadara antiquata L. merupakan hewan yang membenamkan diri pada 

substrat pasir dan lumpur di zona intertidal (Richmond, 2000).  Anadara 

antiquata L. di dalam rantai makanan berperan sebagai pemakan detritus 

(Soemodihardjo dkk., 1986) selain itu, kerang ini merupakan  sumber makanan 

untuk organisme yang lebih besar misalnya ikan (Belal et al., 2014). Populasi A.  

antiquata L. di habitatnya juga mampu berperan sebagai bioindikator terhadap 

polutan (Prasadi dkk., 2016). Hewan jenis ini juga memiliki nilai ekonomi tinggi 

karena cangkangnya dapat digunakan sebagai campuran bahan bangunan 

(Tarisa,2016) dan dagingnya dapat dikonsumsi (Maani, 2017). Berdasarkan 
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manfaat tersebut, kerang bulu banyak dieksploitasi oleh masyarakat (Simuhu dkk, 

2016).  

Aktivitas eksploitasi yang tinggi dan dilakukan terus menerus 

memungkinkan jenis ini akan mengalami penurunan kepadatan pada masa yang 

akan datang (Siahainenia et al., 2018). Kepadatan populasi adalah jumlah individu 

perunit area (m
2
) (Soegianto, 1994). Penurunan kepadatan populasi A. antiquata 

L. juga dapat dipengaruhi faktor lingkungan abiotik  seperti salinitas, pH, tipe 

substrat, ketersediaan pakan alami  (Nurdin dkk, 2006), dan  pencemaran 

(Siahainenia et al., 2018). Penurunan kepadatan A antiquata L. di habitatnya 

diduga juga dapat mengubah pola distribusi alaminya. Pola penyebaran populasi 

adalah pola penyebaran anggota populasi dalam habitatnya (Indrayanto, 2008). 

Secara alami pola penyebaran populasi di habitatnya ditentukan oleh faktor 

genetik, perilaku, kecenderungan memilih habitat yang disenangi, interaksi 

organisme terhadap lingkungannya (Doddy, 1988) serta ketersediaan pakan 

(Dame, 1996). 

Anadara antiquata L. sebagai anggota bivalvia juga ditemukan di zona 

intertidal Pantai Bilik  TNB (Saputri, 2017). Sebagai area konservasi, keberadaan 

A. antiquata L. di zona intertidal Pantai Bilik relatif terlindungi sehingga 

kepadatannya dapat dipertahankan dan jika terjadi perubahan kemungkinan 

disebabkan oleh faktor alam. Dengan demikian, pola penyebaran populasi hewan 

jenis ini juga terbentuk secara alamiah. Namun sampai saat ini belum ada 

informasi tentang kepadatan dan  pola penyebaran populasi A. antiquata L. di 

Pantai Bilik. 

Uraian di atas menjadi latar belakang bahwa penelitian tentang kepadatan 

dan pola distribusi populasi kerang bulu (A. antiquata L.) di Pantai Bilik TNB 

penting untuk dilakukan. Sampai saat ini belum ada informasi tentang kepadatan 

dan pola distribusi populasi A. antiquata L. di Pantai Bilik TNB. 
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1.1 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah kepadatan populasi A. antiquata L. di zona intertidal Pantai 

Bilik Taman Nasional Baluran? 

2. Bagaimanakah pola distribusi populasi A. antiquata L. di zona intertidal 

Pantai Bilik Taman Nasional Baluran? 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. menentukan kepadatan populasi A. antiquata L. di zona intertidal Pantai 

Bilik Taman Nasional Baluran; 

2. menentukan pola distribusi populasi A. antiquata L. di zona intertidal 

Pantai Bilik Taman Nasional Baluran. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. menambah data ilmiah kepadatan dan pola distribusi A.antiquata L. di 

wilayah konservasi yang dapat dimanfaatkan sebagai referensi; 

2. sebagai data dasar bagi Taman Nasional Baluran dalam pengelolaan 

pesisir yang ada di wilayahnya; 

3. memberikan informasi mengenai distribusi dan kepadatan A. antiquata L.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kepadatan Populasi 

Kepadatan populasi adalah jumlah individu suatu populasi pada suatu area 

tertentu. Kepadatan populasi suatu spesies hewan  adalah menunjukkan besar 

kecilnya ukuran populasi. Secara umum, pengertian kepadatan  dibedakan 

menjadi dua, yaitu kepadatan kasar dan kepadatan ekologis atau kepadatan 

spesifik. Kepadatan (kasar) diukur dengan dasar satuan ruang habitat secara 

menyeluruh, sedangkan kepadatan ekologis atau spesifik diukur dengan dasar 

satuan ruang dalam habitat yang ditempati populasi tersebut. Nilai kepadatan 

memiliki hubungan terbalik dengan ukuran tubuh hewan, yaitu hewan yang 

berukuran tubuh kecil memiliki tingkat kerapatan tinggi dan sebaliknya (Ibkar-

Kramadibrata, 1999).  

Kepadatan populasi di dalam habitatnya dapat berubah-ubah sejalan dengan 

waktu. Perubahan kepadatan populasi terjadi pada batas-batas tertentu. Batas atas 

ditentukan oleh berbagai faktor, seperti aliran energi, ukuran tubuh, laju 

metabolisme dan kedudukan tingkat trofik spesies hewan. Batas bawah kepadatan 

populasi belum dapat ditentukan dengan pasti faktor-faktornya. Namun demikian, 

dalam ekosistem yang stabil ada mekanisme homeostatik dalam populasi yang 

diduga berperan penting dalam menentukan batas bawah kepadatan suatu populasi 

(Ibkar-Kramadibrata, 1999). Menurut Odum (1998) Nilai kepadatan suatu 

populasi dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti ketersediaan makanan, 

kemiripan tipe substrat, migrasi, kompetisi, dan faktor lingkungan lain. Kepadatan 

penting untuk diamati karena dapat mengetahui stabilitas kehidupan populasi 

(Dayanti, 2017).   

 

2.2 Distribusi Populasi 

Distribusi populasi adalah persebaran individu-individu anggota populasi 

terhadap ekosistemnya (Purchon, 1977). Menurut Krebs (2001) pola distribusi 

merupakan penyebaran organisme dalam suatu ruang atau pada suatu habitat 
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tertentu. Penyebaran setiap organisme dalam suatu populasi di suatu habitat tidak 

sama dengan populasi lainnya, artinya setiap populasi memiliki pola persebaran 

yang berbeda-beda dengan populasi lainnya. Menurut Odum (1998) ada tiga  

macam pola distribusi populasi yang terdapat di alam yaitu acak, mengelompok, 

dan merata (Gambar 2.1)  

a. Pola distribusi acak 

Pola distribusi acak merupakan salah satu pola distribusi yang jarang 

terjadi di alam. Pola distribusi acak dapat terjadi apabila masing-masing individu 

memiliki kesempatan yang sama untuk menempati tempat di habitat. Faktor 

lingkungan yang cenderung sama atau homogen dan tidak adanya persaingan 

mempengaruhi pola distribusi acak (Odum, 1998). 

b. Pola distribusi mengelompok  

Pola distribusi mengelompok merupakan pola distribusi yang umum 

terjadi di alam. Pola distribusi ini dapat terjadi apabila kondisi lingkungan abiotik 

yang heterogen (Odum, 1998).  

c. Pola distribusi merata 

Pola distribusi merata dapat terjadi apabila kondisi lingkungan di suatu 

habitat cukup merata di seluruh area dan adanya kompetisi antar individu dari 

anggota populasi sehingga menyebabkan adanya pembagian ruang yang sama dan 

terjadi  distribusi individu secara merata (Odum, 1998).  

 

 

                      a)    b)                                  c) 

a) pola distribusi acak, b) pola distribusi mengelompok, c) pola distribusi merata 

  Gambar 2.1 Tipe pola distribusi individu (Odum, 1998) 
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Salah satu  indeks untuk menentukan pola distribusi populasi adalah  Indeks 

Morisita (Elliot, 1977).  Menurut Brower et al (1990) berdasarkan nilai Indeks 

Morisita, pola distribusi populasi dikelompokkan menjadi tiga yaitu, pola 

distribusi merata terjadi apabila nilai Indeks Morisita <1, pola distribusi acak 

terjadi apabila Indeks Morisita = 1, dan pola distribusi mengelompok terjadi 

apabila Indeks Morisita > 1. 

 

2.3 Kerang Bulu (Anadara antiquata L.)  

 

2.3.1 Morfologi dan Klasifikasi Kerang Bulu 

a. Morfologi Cangkang Kerang Bulu 

Kerang bulu memiliki dua keping cangkang yang berwarna coklat 

kehitaman. Cangkang tersusun atas tiga bagian, yaitu periostrakum, lapisan 

prismatic, dan lapisan nakreas. Periostrakum adalah  lapisan terluar dari kitin yang 

berfungsi sebagai pelindung, lapisan prismatic tersusun dari kristal-kristal kapur 

yang berbentuk prisma dan nakreas atau sering disebut lapisan induk mutiara, 

tersusun dari lapisan kalsit (karbonat) yang tipis. Cangkang kerang bulu Dengan 

ukuran panjang anatara 3,6-4,5 cm, lebar anatara 2,9-3,4 cm, dan berbentuk  

subrectangular, padat, margin posterior panjang (Brotohadikusumo, 1994). 

Permukaan luar berusuk radial dengan jumlah antara 35-40 rusuk dengan  sisi 

ventral ditutupi oleh rambut-rambut. Bagian cangkang bivalvia yang paling tebal 

dan menonjol pada bagian persendian disebut Umbo. Umbo merupakan pusat 

pertumbuhan cangkang sehingga disebut bagian cangkang yang paling tua. Umbo 

hewan jenis ini bertipe prosogyrate, (Carpenter dan Niem, 1998). Bagian internal 

cangkang  berwarna putih dan terdapat palial line tanpa sinus serta berkas otot 

adductor. Berkas otot adductor posterior adalah lebih besar dari pada berkas otot 

adductor anterior (Gambar 2.2) (Carpenter dan Niem, 1998).  
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(a) Bagian eksternal cangkang kanan; (b) Bagian internal cangkang kiri 

Gambar 2.2 Morfologi cangkang Anadara antiquata L. (Saputri, 2017). 

 

b. Morfologi Tubuh Lunak Kerang Bulu 

Tubuh lunak bivalvia yang salah satu anggotanya adalah Anadara antiquata 

L. terdiri atas kaki muscular, alat reproduksi, alat pencernaan, alat pernafasan dan 

mantel yang melekat pada sisi dalam cangkang (Gambar 2.3) (Setyono, 2006). 

Kaki muscular digunakan untuk berpindah tempat dan menggali substrat. Alat 

pernafasan berupa insang yang  berbentuk  filamen memanjang dan melipat serta 

antar filamen dihubungkan oleh silia (filiaranchia). Kerang bulu juga bernapas 

dibantu dengan mantel. Mantel merupakan bagian tubuh kerang bulu yang berada 

diantara cangkang dan tubuh lunak. Kerang bulu menangkap makanan yang 

berupa padatan tersuspensi  dengan menggunakan sifon. Kerang ini termasuk 

jenis hewan hermaprodit, artinya hewan yang memiliki kelamin ganda yaitu alat 

kelamin jantan dan betina terdapat dalam satu individu (Suwigyo, 1989). 

 

 

 

 

 

 

 

A B 
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(A) Mantel; (B) Insang; (C) Kaki muscular 

Gambar 2.3 Morfologi tubuh lunak A. antiquata L. 

 

c. Klasifikasi Kerang Bulu 

Kerang bulu merupakan salah satu biota laut yang termasuk ke dalam filum 

moluska dan kelas Bivalvia. Menurut Suwignyo (2002), kerang bulu di 

klasifikasikan sebagi berikut:  

Kingdom : Animalia 

Filum : Molusca 

Kelas : Bivalvia 

Ordo : Taxodanta 

Famili : Arcidae 

Genus : Anadara 

Speies : Anadara antiquata L. 

 

2.3.2 Kepadatan Kerang Bulu 

Anadara antiquata L. (kerang bulu) hidup dengan cara membenamkan diri 

pada substrat lumpur maupun pasir pada kedalaman 5 sampai 25 cm (Saputri, 

2017). Kerang bulu termasuk jenis hewan herbivora. Juvenil A. antiquata L. akan 

tumbuh menjadi populasi yang padat bila mendapatkan makanan yang melimpah 

di daerah bersubstrat pasir dan lumpur (Suwignyo, 2002).  

A B

C

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


9 
 

 
 

Pada saat ini kepadatan A. antiquata L. diduga mengalami penurunan akibat 

eksploitasi  yang berlebihan oleh masyarakat (Brotohadikusumo, 1994). Hasil 

penelitian di pulau Chumbe Tanzania (Jacobson dan Lisl, 2007) menunjukkan 

bahwa kepadatan populasi A. antiquata L.  di wilayah yang dilindungi adalah 

7,425 individu /m
2
 dan tidak dilindungi adalah 3,780 individu /m

2
. Kepadatan 

populasi hewan ini juga dipengaruhi oleh musim, hasil penelitian Hamsiah dkk 

(2016) menunjukkan kepadatan pada musim kemarau lebih tinggi dari pada 

musim penghujan. Adanya padang lamun juga mempengaruhi kepadatan A. 

antiquata L. karena lamun merupakan sumber pakan bagi kerang bulu, selain itu 

adanya lamun juga memberikan perlindungan bagi kerang bulu dari predasi. 

Rimpang lamun dapat menghambat penggalian substrat predator (Orth et al, 

1984). Detritus lamun menjadi sumber materi organik yang dibutuhkan oleh 

kerang bulu. Menurut Dayanti (2017) kepadatan kerang bulu dipengaruhi oleh 

bahan organik dan substart. Bahan organik merupakan sumber makanan yang 

sangat penting bagi kerang bulu dan substrat menentukan keberadaan kerang bulu.   

 

2.3.3 Distribusi dan Pola Distribusi Kerang Bulu 

Distribusi kerang bulu (A. antiquata L.) meliputi daerah perairan laut tropis 

dan subtropis (Dharma, 1992). Jenis ini merupakan bivalvia yang ditemukan 

terbenam di substrat pasir dan lumpur di zona intertidal (Richmond, 2002). Hasil 

penelitian Brotohadikusmo (1994) menunjukkan bahwa A. antiquata L. tersebar 

di bagian intertdal tengah diantara pasang tertinggi dan surut terendah.  Pola 

distribusi A. antiquata L. dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan. Hasil 

Penelitian Dayanti dkk (2017) menunjukkan bahwa keberadaan lamun dapat 

mempengaruhi pola distribusi A. antiquata L di habitatnya. Pada habitat yang 

ditumbuhi oleh lamun,  pola distribusi A. antiquata L. adalah mengelompok dan  

pada habitat yang tidak ditumbuhi lamun pola distribusi A. antiquata L. adalah 

seragam. Hasil penelitian Brotohadikusumo (1994) menunjukkan bahwa 

kepadatan yang tinggi karena musim reproduksi dan kepadatan yang rendah 

karena eksploitasi oleh masyarakat dapat mempengaruhi pola distribusi kerang 

Anadara.  
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2.4 Faktor-faktor Lingkungan 

Kehidupan organisme di perairan laut dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

biotik dan abiotik, faktor lingkungan abiotik tersebut meliputi salinitas, suhu, pH, 

dan jenis substrat (Nyabakken, 1992). 

a) Salinitas  

Salinitas merupakan salah satu faktor abiotik yang penting bagi 

penyebaran organisme perairan laut. Nilai salinitas di perairan Indonesia berkisar 

antara 30-35 ‰  (Simon, 2013). Kadar salinitas perairan berkisar  antara 32-34 ‰ 

dan laut lepas berkisar antara 33-37 ‰ (Romimohtaro dan Thayib, 1982).  

Salinitas berpengaruh terhadap produksi distribusi, lama hidup serta orientasi 

migrasi. Perubahan salinitas disebabkan oleh hujan lebat dan penguapan yang 

cukup tinggi pada siang hari. Salinitas optimal untuk pertumbuhan dan 

perkembangan Bivalvia berkisar antara 17-36 ‰ (Insafitri, 2010). 

b) Suhu 

Suhu merupakan faktor yang sangat penting bagi kehidupan organisme di 

perairan karena suhu dapat mempengaruhi pertumbuhan dan persebaran mahluk 

hidup. Suhu menjadi faktor pembatas bagi beberapa fungsi biologis organisme 

perairan seperti migrasi, pemijahan, kecepatan proses perkembangan embrio serta 

kecepatan gerak (Nybakken, 1992). Suhu optimal untuk pertumbuhan dan 

perkembangan bivalvia adalah antara 28-29 
o
C (Insafitri, 2010). Menurut 

Hutabarat dan Evan (1995) suhu dengan kisaran 25-32 
o
C masih baik untuk 

perkembangan organisme akuatik.  

c) pH  

Kadar pH dalam perairan merupakan parameter lingkungan yang 

mempengaruhi kehidupan organisme. Organisme perairan memiliki kemampuan 

yang berbeda-beda dalam merespon kadar pH dalam perairan, apabila nilai pH 

dalam suatu perairan laut sesuai dengan kebutuhan organisme maka dapat 

mendukung kehidupannya, sebaliknya perubahan pH akan berdampak buruk 

terhadap kehidupan biota laut (Sitorus, 2018). Menurut Dance (1997), pH optimal 

untuk pertumbuhan biota perairan berkisar antara 6,5-7,5. 

d) Jenis Substrat 
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Substrat merupakan campuran dari fraksi lumpur, pasir dan liat yang ada 

di dalam tanah (Brower et al, 1990).  Substrat dasar adalah faktor lingkungan 

yang penting bagi organisme yang hidup di dasar perairan baik epifauna maupun 

infauna seperti bivalvia (Fachrul, 2008). Bivalvia dapat tumbuh dan berkembang 

pada sedimen halus seperti lumpur dan berpasir (Driscoll dan Brandon, 1973). 

 

2.5 Pantai Bilik Taman Nasional Baluran 

 Kawasan Taman Nasional Baluran terletak di kecamatan Banyuputih, 

Kabupaten Situbondo, Provinsi Jawa Timur dan memiliki batasan-batasan 

wilayah sebelah utara selat Madura, sebelah timur selat Bali, sebelah selatan 

sungai Bajulmati, Desa Wonorejo dan sebelah barat sungai Klokoran, Desa 

Sumberanyar. Kawasan TNB memiliki luasan kurang lebih 25.000 Ha (Baluran 

National Park, 2018). Menurut Sudarmadji (2014)   letak geografis TNB adalah 

pada kisaran 7
o
29

''- 
7

o
55

''
 LS dan 114

o
17

''-
114

o
28

'' 
 BT dengan temperatur udara 

antara 27
o
 C- 34

o
C, curah hujan 900-1.600 mm/tahun serta berada pada ketinggian 

0-1.247 mdpl. 

 Pantai Bilik merupakan bagian dari TNB yang terletak di sebelah utara 

taman nasional dan termasuk ke dalam wilayah Labuhan Merak Wilayah II 

Karangtekok. Pantai Bilik memiliki panjang sekitar ±623 meter dan lebar sekitar 

±200 meter. Daerah zona intertidal Pantai Bilik dibatasi oleh ekositem mangrove 

di bagian barat dan bagaian timurnya, sedang dibagian utara adalah laut bebas 

yang berbatasan dengan Selat Madura (Balai Taman Nasional Baluran, 2007).  

 Pantai Bilik memiliki tipe substrat yang beragam yaitu pasir, lumpur dan 

batuan karang mati. Pantai Bilik terdapat padang lamun, makroalga, dan 

mangrove. Kondisi pantai ini mendukung keberadaan hewan bentos (Balai Taman 

Nasional Baluran, 2018).  
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2.6 Zona Intertidal  

Zona intertidal merupakan daerah yang terletak antara pasang tertinggi dan 

surut terendah. Zona intertidal umumnya dibedakan menjadi tiga tipe pantai yaitu 

pantai berkarang, pantai berpasir, dan pantai berlumpur (Nybakken, 1992).  Zona 

ini merupakan  bagian ekosistem darat dan laut serta berbatasan dengan ekosistem 

darat. Menurut Yulianda (2007) Zona intertidal merupakan daerah yang paling 

sempit namun memiliki keragaman dan kelimpahan organisme yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan habitat-habitat laut lainnya, karena zona ini memiliki jenis 

substrat yang bervariasi dan terkena paparan sinar matahari sampai kedasar 

substrat. Zona intertidal juga dipengaruhi oleh pasang surut air laut sehingga 

hanya beberapa organisme saja yang dapat bertahan di zona ini (Sukiya dkk., 

2015).  

Fenomena pasang-surut disebabkan oleh adanya interaksi antara gaya 

gravitasi matahari dan bulan. Gravitasi matahari menyebabkan adanya rotasi dan 

revolusi bumi dan bulan (Nybakken, 1993). Rotasi dan revolusi ini menyebabkan 

adanya gaya tarik bulan terhadap bumi. Surut maksimal dapat terjadi ketika posisi 

bumi dan bulan dalam satu garis selama purnama (Friedhelm et al., 2012).
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di zona intertidal Pantai Bilik Taman Nasional 

Baluran, Situbondo, Jawa Timur (Gambar 3.1). Penelitian dilakukan pada bulan 

Juli-oktober 2018. Pengambilan data di lapang dilaksanakan pada saat air laut 

mencapai surut maksimal pada bulan Juli. Deskripsi, identifikasi, dan validasi 

dilakukan di Laboratorium Ekologi Jurusan Biologi FMIPA Universitas Jember 

bersama Dr. Retno Wimbaningrum, M.Si  

 

            

 

 

 

 

 

 

 

 

  : Lokasi penelitian ( Pantai Bilik)  

  : Taman Nasional Baluran 

  : Laut 

Gambar 3.1 Lokasi Pantai Bilik Taman Nasional Baluran (Hasan, 2016)
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3.2 Prapenelitian  

Prapenelitian yang dilakukan bertujuan untuk memastikan A.antiquata L. 

hidup dilokasi penelitian. Beberapa sampel kerang yang diduga A. antiquata L. 

diambil untuk dideskripsi dan diidentifikasi di laboratorium. Hasil identifikasi 

dengan menggunakan buku identifikasi Siput dan kerang Indonesia (Indonesia 

Shel II) (Dharma, 1992), dan The living marine resources of the western central 

pacific. Volume 1. Seaweeds, corals, bivalves and gastropods (Carpenter dan 

Niem, 1998) menyebutkan bahwa spesimen tersebut adalah A. antiquata L. 

Dengan demikian lokasi penelitian merupakan habitat bagi kerang bulu (Anadara 

antiquata L.) 

3.2 Tahapan Penelitian 

3.2.1 Peletakkan Plot Pada Lokasi Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode plot. 

Penelitian ini diawali dengan menentukan batasan wilayah Pantai Bilik 

menggunakan GPS Garmin etrex 10. Panjang pantai ±623 m dan lebarnya ±250 m 

pada saat surut maksimal. Pada lokasi penelitian ditentukan sumbu utama 30 m 

dari garis pantai kemudian, diletakkan transek garis yang terbuat dari tali tampar 

sepanjang ±250 mulai dari sumbu utama menuju tubir dengan arah tegak lurus 

terhadap sumbu utama. Jumlah transek garis yang diletakkan di lokasi penelitian 

adalah 12 transek dengan jarak antar transek garis 30 m. Plot paralon 1x1 m
2 

diletakkan di sepanjang transek garis dari sumbu utama menuju tubir dengan jarak 

10 m antar plot dengan jumlah keseluruhan 240 plot (Gambar 3.2). 

3.2.2 Pengambilan dan Pencatatan Spesimen Anadara antiquata L. 

 Pengambilan dan pencatatan spesimen A. antiquata L. dilakukan di dalam 

plot paralon 1x1 m
2
. Anadara antiquata L. hidup di bawah permukaan substrat 

(infauna). Pengambilan spesimen dilakukan dengan menggali substrat sedalam 

±20 cm dengan sekop (Akhrianti dkk., 2014). Anadara antiquata L. yang sudah 

terambil dicatat jumlah individunya dan diambil 5 spesimen untuk dideskripsi dan 

diidentifikasi di laboratorium menggunakan buku identifikasi Siput dan kerang 

Indonesia (Indonesia Shel II) (Dharma, 1992), dan The living marine resources of 
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the western central pacific. Volume 1. Seaweeds, corals, bivalves and gastropods 

(Carpenter dan Niem, 1998). Spesimen juga didokumentasikan dengan 

menggunakan kamera Canon D10. Spesimen yang telah diambil dimasukkan ke 

dalam plastik dan diawetkan dengan cara direndam menggunakan alkohol 70 % 

(Pratiwi, 2006). 

 

 

          

 

         Plot 1x 1 

    10 m              

 

 

 

 

           30 m 

           Sumbu utama  

    Transek 1   Transek 2  Transek 3  Transek 4 

         

    30 m 

Garis Pantai  

 

Gambar 3.2 Denah peletakkan trransek dan plot 

 

3.2.3 Pencatatan Parameter Faktor Lingkungan 

 Parameter lingkungan abiotik yang dicatat adalah salinitas, suhu, pH, dan 

substrat. Pencatatan data dilakukan secara langsung di dalam tiga plot (plot 

pertama, plot tengah, dan plot terakhir) pada setiap transek. Pengukuran kadar 

salinitas menggunakan alat refraktometer ATC. Air laut diteteskan dengan 

menggunakan pipet tetes pada kaca prisma, kaca prisma ditutup kembali dengan 
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plat, refraktometer diarahkan ke arah sinar matahari dan dilihat nilai skalanya 

kemudian dicatat data pengukuran salinitas. Pengukuran suhu udara dilakukan 

dengan menggunakan alat THM (Thermohygrometer) dengan cara alat diletakkan 

1,3 m di atas substrat, kemudian ditunggu hingga nilai suhu konstan dan dicatat 

nilainya. Pengukuran pH menggunakan alat pH meter Hi 98127. Bagian ujung pH 

meter yang dicelupkan ke dalam air yang tergenang di dalam plot, kemudian 

ditunggu sampai nilai pH konstan pada layar LCD dan dicatat nilainya. Penentuan 

tipe substrat dilakukan dengan cara mengamati dan menyentuh substrat secara 

langsung menggunakan tangan, kemudian dicatat tipe substratnya (Michael, 

1994). 

 

3.3 Analisis Data 

 Data jumlah individu Anadara antiquata L. dianalisis untuk menentukan 

kepadatan jenis dan pola distribusi sebagai berikut: 

3.3.1 Penenetuan Kepadatan Jenis Anadara antiquata L. 

 Kepadatan jenis (Di)  merupakan hasil pembagian antara jumlah total 

individu setiap jenis (Ni) dengan luas wilayah penelitian yang dalam penelitian ini 

adalah luas total plot (m
2
) (A) (Odum, 1998). Kepadatan jenis dihitung 

menggunakan rumus 3.1 sebagai berikut: 

 Dі = 
  

 
 ......................................................................3.1 

3.3.2 Penentuan Pola Distribusi Populasi Anadara antiquata L. Berdasarkan 

Indeks Morisita 

 Pola distribusi Anadara antiquata L. pada penelitian ini adalah 

berdasarkan nilai indeks Morisita. Nilai indeks morisita ditentukan dengan 

menggunakan persamaan 3.2 sebagai berikut (Soegiyanto, 1994). 

    
∑   – 

 (   )
   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (3.2) 

Keterangan: 

Id  = Indeks Morisita 
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n   = Jumlah total plot 

N   = Jumlah total individu yang terdapat dalam n plot 

∑ X
2 

 = Kuadrat jumlah individu per plot 

 Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis chi-square untuk 

menentukan uniform index (Mu) dengan menggunakan persamaan 3.3 dan nilai 

clumped index (Mc) dengan menggunakan persamaan 3.4 sebagai berikut (Krebs, 

1998) 

Uniform Indeks (Mu) = 
          ∑  

(∑  )  
 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (3.3) 

Clumped Indeks (Mc) =  
         ∑  

(∑  )  
  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (3.4) 

Keterangan: 

X
2
0,975= Nilai dari tabel dengan df (n-1) yang memiliki 97,5 area kesebelah 

kanan kurva 

X
2
0,025= Nilai dari tabel dengan df (n-1) yang memiliki 2,5% area ke sebelah 

kanan kurva 

∑Xi = Jumlah organisme dalam kuadrat    n =  Jumlah kuadrat 

Berdasarkan nilai indeks Mc atau Mu maka indeks Morisita standar (Ip)  

dengan menggunakan salah satu dari empat persamaan berikut ini:  

1. Jika Id≥Mc>1 = Ip= 0,5+0,5 (
     

    
)   

2. Jika Mc>Id≥1 = Ip= 0,5 (
    

    
) 

3. Jika 1>Id>Mu = Ip= -0,5 (
    

    
) 

4. Jika 1>Mu>Id = Ip=-0,5 + 0,5 (
     

  
)  

Pola distribusi A. antiquata L. selanjutnya ditentukan berdasarkan nilai 

Indeks Morisista distandartkan (Ip). Nilai Ip berkisar antara -1 hingga 1. Jika nilai 

Ip = 0 maka pola persebaran acak;  jika Ip < 0 maka pola penyebaran seragam; 

dan jika Ip > maka pola penyebaran mengelompok. 
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3.3.3 Analisis Parameter Lingkungan Abiotik 

 Data lingkungan abiotik digunakan sebagai data pendukung yang 

dianalisis secara deskriptif untuk menjelaskan kondisi lingkungan dari habitat  A. 

antiquata L. di zona intertidal Pantai Bilik TNB. Data masing-masing parameter 

lingkungan abiotik dihitung nilai rata-ratanya dan nilai terkecil dan terbesar yang 

kemudian dimasukkan ke dalam tabel.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di zona intertidal Pantai Bilik 

Taman Nasional Baluran dapat disimpulkan bahwa nilai  kepadatan Antiquata L.  

yaitu 0,2 individu/m
2 

atau hanya terdapat 1 individu/5 m
2
 dan pola distribusinya 

adalah mengelompok dengan nilai Ip lebih dari 0 yaitu 0,5. 

 

5.2 Saran 

 Penelitian mengenai kepadatan dan pola distribusi penting dilakukan 

secara periodik untuk memantau populasi Anadara antiquata L. di zona intertidal 

Pantai Bilik Taman Nasional Baluran 
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